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Abstrak: Salah satu komponen yang sering digunakan dalam konstruksi adalah paving block, yang 

merupakan material yang digunakan untuk pembuatan trotoar, jalan kecil, dan area parkir. Namun, 

pembuatan paving block tidak lepas dari penggunaan bahan baku, salah satunya adalah pasir.Pasir 

merupakan salah satu bahan utama dalam pembuatan paving block karena memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kekuatan dan ketahanan paving block terhadap beban dan tekanan.Pasir alamiah yang lain 

yaitu pasir pantai, yang tersebar luas di sepanjang garis pantai, menjadi alternatif yang menarik sebagai 

pengganti pasir normal dalam pembuatan paving block.Tujuan 

penelitianiniyaituuntukmengetahuikadarlumpur, kuattekan dan pengaruhpaving block menggunakan pasir 

normal dengan pasir pantai. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

yang dilakukan dengan cara pengujian (eksperimen) yang bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara 

akibat satu sama lain dan membandingkan hasil.Dari hasilanalisis datadapat 

diambilkesimpulanbahwakadarlumpurpaving blockpasir normal sebesarsebesar 2,10 % masihberada 

dibawahstandarkadarlumpur (5%)sedangkanpasirpantai pandan sebesar 6,04 % melebihi batas 

standarkadarlumpurmaksimal 5%. Kuat tekan rata-rata pada umur 7 haripasir normal sebesar 10,89, 

Pasirpantaivariasi 5 % sebesar 11,43, Pasirpantaivariasi 10 % sebesar 11.27 dan Pasirpantaivariasi 15 % 

sebesar 10,21. Pada umur 14 haripasir normal sebesar 12,74, Pasirpantaivariasi 5 % sebesar 12,33, 

Pasirpantaivariasi 10 % sebesar 11,43 dan Pasirpantaivariasi 15 % sebesar 10,39. Umurbeton pada 28 

haripasir normal sebesar 14,50, Pasirpantaivariasi 5 % sebesar 13,41, Pasirpantaivariasi 10 % sebesar 

12,16 dan Pasirpantaivariasi 15 % sebesar 11,64. 

Semakintinggipenggunaanpasirpantaimakasemakinmenurunhasilkuattekanbeton yang dihasilkan.. 

 

Kata Kunci:  kuattekan, pasir normal dan pasirpantai 

 

PENDAHULUAN 

Industri konstruksimemilikiperanpentingdalampembangunaninfrastruktur yang berkualitas 

dan berkelanjutan. Salah satu material yang seringdigunakanadalah paving block, yang 

biasadiaplikasikanuntuktrotoar, jalankecil, dan area parkir. Dalam pembuatan paving block, 
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pasirmerupakanbahanutama yang berfungsimeningkatkankekuatan dan ketahanan material. 

Namun, penggunaanpasir normal 

sebagaibahanbakumenghadapitantanganberupaeksploitasiberlebihan, kerusakanlingkungan, 

sertakelangkaanpasiralam, sepertipasirsungai di beberapa wilayah.Sebagaialternatif, pasirpantai, 

yang tersebarluas di garis pantai, menawarkanpotensisebagaipenggantipasir normal. 

Penggunaanpasirpantaitidakhanyamengurangiketergantungan pada pasirsungai, tetapi juga 

dapatmemberikankontribusipositifterhadappelestarianlingkunganpesisir. Meskidemikian, 

kandungan garam dalampasirpantaimenjaditantangan yang 

memerlukanpengolahankhusus.Penelitianinibertujuanuntukmenganalisiskuattekan paving block 

yang menggunakanpasirpantaisebagaibahanbaku. Analisisinipentinguntukmemastikanbahwa 

paving block yang dihasilkanmemenuhistandarkualitas dan 

dapatbersaingdenganprodukkonvensional. Hasil 

penelitiandiharapkanmemberikanpemahamanlebihlanjuttentangpotensipasirpantaisebagaialternati

fbahanbakukonstruksi, sekaligusmendukungpembangunanberkelanjutan dan 

pelestarianlingkungan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Paving Block  

Paving block merupakan salah satuprodukkonstruksi yang 

umumdigunakanuntukperkerasanjalan, halamanrumah, trotoar, dan area serupa. Material 

inidibuatdengankomposisibahanserupabeton, yaitu semen, agregat (pasir), dan air, sertamelewati 

proses uji kuatdesak, dayaserap air, dan pemeliharaanhinggamencapaiumurtertentu. Menurut 

SNI 03-0691-1996, paving block atau bata betondidefinisikansebagaibahanbangunan yang 

dibuatdaricampuran semen portlandataubahanperekathidrolissejenisnya, air, dan agregat, 

denganatautanpabahantambahanlainnya, asalkantidakmengurangimutu material tersebut.Paving 

block dapatmemilikiwarnaalamiatauditambahkanpewarnadalamcampurannya dan 

dirancanguntukdigunakan pada berbagaipermukaan, baik di dalammaupun di luarbangunan. Hal 

inimenjadikannyasolusiserbaguna dan tahan lama dalamaplikasikonstruksi modern. 

 

B. SyaratPaving Block  

Menurut SNI 03-0691-1996, paving block harusmemenuhibeberapapersyaratanmutu, meliputi: 

1. Sifat Tampak:Permukaanharus rata, tanparetakataucacat, dan 

sudutsertarusuknyatidakmudahrapuh oleh kekuatanjaritangan. 

2. Ukuran:Ketebalan minimum 60 mm dengantoleransi ±8%. 

3. Sifat Fisika:Mengacu pada tabelstandar yang mencakupkuattekan, ketahananaus, dan 

penyerapan air maksimum. 

Klasifikasimutu paving block meliputi: 

 Mutu A:Digunakanuntukjalan, kuattekanrerata ≥40 MPa. 

 Mutu B:Digunakanuntukpelataranparkir, kuattekanrerata ≥20 MPa. 

 Mutu C:Digunakanuntukpejalan kaki, kuattekanrerata ≥15 MPa. 

 Mutu D:Digunakanuntuktaman, kuattekanrerata ≥10 MPa. 

Paving block diklasifikasikanberdasarkanpenggunaannya, denganspesifikasikuattekan dan 

karakteristikfisikasesuaistandar. 

 

 

C. Bahan Baku PembuatanPaving Block  
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Material yang digunakandalampembuatan paving block sama dengan material yang digunakan 

pada pembuatanbetonbiasanya. Hanya sajaadasebagian yang tidakmenggunakanagregatkasar 

(kerikil). Ditinjaudarifungsinya material pembentuk paving block mempunyaifungsiyaitu semen 

dan sedikit air membentuk pasta semen yang berfungsisebegaiperekat. Kemudian pasta semen 

dan campuranagregathalus (pasir) membentuk mortar untukmengikatagregatkasar 

(jikapembuatannyamenggunakankerikil) menjadikesatuan yang kompakdengancampuran yang 

meratamenghasilkancampuranplastis (antaracair dan padat) 

sehinggadapatdituangdalamacuansertamembentuknyamenjadibentuk yang 

diinginkansetelahmenjadikeringataupadat. 

 

D. Proses TahapanPembuatanPaving Block  

Penelitianinimelibatkanberbagaitahapanmulaidaripersiapanbahan, pengujianagregat, 

hinggaanalisishasil. Berikutadalahrangkumanpendekatan yang digunakan: 

1. Persiapan Bahan dan Peralatan: 

o Bahan utamameliputiagregathalus (pasir normal), agregatkasar (pasirpantai), 

semen, dan air. 

o Peralatan yang digunakanmencakuptimbangan, concrete mixer, oven, ayakan, dan 

mesin uji tekan. 

2. PengujianAgregat: 

o Dilakukanpengujiankadarlumpuruntukmemastikankadarlumpuragregathalus di 

bawah 5%. 

o Analisisgradasidilakukanuntukmendapatkankomposisiagregatgabungan yang 

ideal. 

o Pengujiankadar air memastikanpengendalianjumlah air dalamcampuranbeton. 

o Slump test mengukur workability beton segar dengannilai slump yang 

memenuhistandaruntukaplikasitertentu. 

3. Pembuatan Benda Uji: 

o Benda uji dibuatmenggunakancampuranpasirpantai, pasir normal, semen, dan air, 

denganvariasikomposisipasirpantai (5%, 10%, dan 15%). 

o Campurandiolahdengan concrete mixer dan dicetakmenggunakancetakanstandar, 

kemudianmelalui proses curing sebelumdiuji. 

4. Metode Analisis: 

o Analisisregresidigunakanuntukmelihathubunganantarapersentasepasirpantaidenga

nkuattekan paving block, denganpendekatanregresi linier sederhana dan non-

linier. 

Pendekataninibertujuanmengoptimalkanpenggunaanpasirpantaidalamcampuran paving block 

sambilmemastikankualitassesuaistandar. 

METODE PENELITIAN 
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Pembahasan metodologi meliputi uraian tahapan pelaksanaan studi dan uraian penelitian yang 

digunakan. Metode penelitian dilakukan dengan cara menguji pasir pantai sebagai pengganti 

pasir normal sesuai standar yang berlaku, baik itu standar dari Indonesia maupun asing. Semua 

metode ini dilakukan dilaboratorium dan dikerjakan mengacu standar yang ada serta dengan 

ketelitian yang tinggi.Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

yang dilakukan dengan cara pengujian (eksperimen), yang bertujuan untuk menyelidiki 

hubungan antara akibat satu sama lain dan membandingkan hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Hasil Pengujian Kuat Tekan Paving Block Normal 

 

Tabel 4.6. Hasil Kuat Tekan Normal 

Mulai 

 

Selesai 

 

Persiapan Bahan 
 

Studi Literatur 
 

PengujianAgregat 

(Kadar Lumpur, Gradasi, 

Kadar Air dan Slump Test) 
 

Analisa Data 
 

Pengujian (Kuat Tekan Paving 

Block Normal, Pasir Pantai 5 %, 

10%dan 15 %) 

 
 

Kesimpulan 

Dan Saran 

 

 

Analisa Data 
 



Statika, Vol (no), tahun.hal-hal. 

17 
 

No 
Kode 

Benda Uji 

Umur 

(Hari) 

Massa 

Benda 

Uji (kg) 

Luas 

Bidang 

Gaya 

Tekan 

Kuat 

Tekan 

Kuat 

Tekan 

Rata-Rata 

(mm²) (N) (N/mm²) (N/mm²) 

1 PBN 07 I 7 3,875 7000 86250 12,32 

10,89 2 PBN 07 II 7 3,269 7000 75000 10,71 

3 PBN 07 III 7 3,052 7000 67500 9,64 

4 PBN 14 I 14 3,312 7000 78500 14,64 

12,74 5 PBN 14 II 14 2,195 7000 90000 12,85 

6 PBN 14 III 14 3,428 7000 75187 10,74 

7 PBN 28 I 28 3,276 7000 108750 15,55 

14,50 8 PBN 28 II 28 3,044 7000 97687 13,96 

9 PBN 28 III 28 3,189 7000 116437 14,50 

 

 

b.Hasil Kuat Tekan VariasiPasir Pantai 5 % 

 

Tabel 4.7. Hasil Kuat Tekan VariasiPasir Pantai 5 % 

No  
Kode 

Benda Uji 

Umur 

(Hari) 

Luas 

Bidang 

(mm²) 

Gaya 

Tekan 

(N) 

Kuat 

Tekan 

(N/mm²) 

Kuat Tekan 

Rata-Rata 

(N/mm²) 

1 PP V5 7 I 7 7000 78750 11,25 

11,43 2 PP V5 7 II 7 7000 67696 10,71 

3 PP V5 7 III 7 7000 86437 12,34 

4 PP V5 14 I 14 7000 75187 10,74 

12,33 5 PP V5 14 II 14 7000 82687 11,81 

6 
PP V5 14 

III 
14 7000 101250 14,46 

7 PP V5 28 I 28 7000 71437 10,20 

13,41 8 PP V5 28 II 28 7000 90187 12,89 

9 
PP V5 28 

III 
28 7000 120000 17,14 

 

c. Hasil Kuat Tekan VariasiPasir Pantai 10 % 
 

Tabel 4.8. Hasil Kuat Tekan VariasiPasir Pantai 10 % 
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No  
Kode Benda 

Uji 

Umur 

(Hari) 

Luas 

Bidang 

(mm²) 

Gaya 

Tekan 

(N) 

Kuat 

Tekan 

(N/mm²) 

Kuat Tekan 

Rata-Rata 

(N/mm²) 

1 PP V10 7 I 7 7000 78937 11,27 

11,27 2 PP V10 7 II 7 7000 71362 10,19 

3 PP V10 7 III 7 7000 86512 12,35 

4 PP V10 14 I 14 7000 82500 11,78 

11,43 5 PP V10 14 II 14 7000 71362 10,19 

6 
PP V10 14 

III 
14 7000 86400 12,33 

7 PP V10 28 I 28 7000 79087 11,29 

12,16 8 PP V10 28 II 28 7000 86250 12,32 

9 
PP V10 28 

III 
28 7000 90187 12,89 

 

d. Hasil Kuat Tekan VariasiPasir Pantai 15 % 
 

Tabel 4.9. Hasil Kuat Tekan VariasiPasir Pantai 15 % 

N

o  

Kode 

Benda Uji 

U

mur 

(Hari) 

Luas 

Bidang 

(mm²) 

Ga

ya Tekan 

(N) 

Kuat 

Tekan 

(N/mm²) 

Kuat 

Tekan 

Rata-Rata 

(N/mm²) 

1 
PP 

V157 I 
7 7000 

67

500 
9,64 

10,2

1 
2 

PP V15 

7 II 
7 7000 

71

400 
10,2 

3 
PP V15 

7 III 
7 7000 

75

262 

10,7

5 

4 
PP V15 

14 I 

1

4 
7000 

67

975 
9,13 

10,3

9 
5 

PP V15 

14 II 

1

4 
7000 

75

112 

10,7

5 

6 
PP V15 

14 III 

1

4 
7000 

79

050 

11,2

9 

7 
PP V15 

28 I 

2

8 
7000 

75

187 

10,7

4 

11,6

4 
8 

PP V15 

28 II 

2

8 
7000 

82

687 

11,8

1 

9 
PP V15 

28 III 

2

8 
7000 

86

437 

12,3

4 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 
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1. Adapun kadar lumpur paving block yang menggunakan pasir normal sebesar 2,10 % 

masih berada  dibawahstandarkadarlumpur (5%) sedangkanpasir pantai pandan sebesar 6,04 % 

melebihi batas standarkadar lumpur maksimal 5%.  

2. Adapun kuat tekan antara paving block yang menggunakan pasir normal dengan paving 

block yang menggunakan pasir pantai dengan variasi 5 %, 10 % dan 15 %, yaitu : 

a. Untukumur 7 hari rata-rata kuattekan paving block yang dihasilkan, pasir normal sebesar 

10,89, pasirpantaivariasi 5 % sebesar 11.43, pasirpantaivariasi 10 % sebesar 11.27 dan 

pasirpantaivariasi 15 % sebesar 10.21. 

b. Untukumur 14 hari rata-rata kuattekanpaving block yang dihasilkan, pasir normal sebesar 

12,74, pasirpantaivariasi 5 % sebesar 12,33, pasirpantaivariasi 10 % sebesar 11,43 dan 

pasirpantaivariasi 15 % sebesar 10.39. 

c. Untukumur 28 hari rata-rata kuattekanpaving block yang dihasilkan, pasir normal sebesar 

14,50, pasirpantaivariasi 5 % sebesar 13,41, pasirpantaivariasi 10 % sebesar 12,16 dan 

pasirpantaivariasi 15 % sebesar 11,64. 

3. Adapun pengaruh penggunaan pasir pantai sebagaipengganti pasir normal terhadap kuat 

tekan paving blockadalah sangat berpengaruh, 

karenasemakintinggipenggunaanpasirpantaimakasemakinmenurunhasilkuattekanbeton yang 

dihasilkan. Nilai korelasi r sebesar 0,946 yang artinyasemakinbesar % 

pasirpantaisemakinbesarpenurunannilaikuattekanpaving block. 

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukanini, adabeberapa saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian lebih lanjut, yaitu : 

1. Disarankan untuk mencuci pasir pantai sebelum digunakan dalam campuran beton untuk 

mengurangi kadar lumpur dan garam yang dapat mempengaruhi kualitas paving block. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan komposisi campuran 

dengan berbagai persentase pasir pantai dan bahan tambahan lainnya untuk mencapai 

kuat tekan yang optimal. 

3. Disarankan untuk memperpanjang lama perawatan dan pengujian pada interval waktu 

yang lebih panjang (misalnya 56 hari atau 90 hari) untuk melihat tren peningkatan atau 

penurunan kuat tekan yang lebih jelas. 

4. Uji ketahanan terhadap abrasi, uji serapan air, dan uji ketahanan terhadap cuaca ekstrem 

untuk memastikan paving block yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan tahan 

lama. 

Dengan memperhatikan saran-saran di atas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam pengembangan material konstruksi yang lebih ramah 

lingkungan dan berkualitas tinggi, khususnya dalam pemanfaatan pasir pantai sebagai bahan 

alternatif dalam pembuatan paving block. 
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